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Abstrak

Dinas Komunikasi dan Informatika merupakan sebuah instansi pemerintah
yang berada pada Provinsi Sumatera Utara. Teknologi dapat dikatakan menjadi
kunci untuk mendukung dan meningkatkan manajemen perusahaan. Perusahaan
telah memiliki sistem informasi presensi yang berfungsi untuk merekam bukti
presensi yang telah dilakukan oleh pegawai saat masuk bekerja. Tujuan dari
pengukuran tingkat kematangan sistem informasi presensi yaitu untuk
mendapatkan gambaran dari sistem presensi agar dapat mengetahui kekurangan
dari sistem tersebut, selanjutnya penulis dapat memberikan rekomendasi sebagai
evaluasi yang dapat dijadikan perbaikan untuk kedepannya. Salah satu metode
pengelolaan teknologi informasi yang digunakan secara luas adalah IT governance
yang terdapat pada COBIT. Perangkat yang digunakan adalah kerangka COBIT
yang diberikan oleh ISACA. Pengukuran yang dimaksud tersebut apakah sudah
berjalan dengan baik ataupun tidak, penulis menggunakan pendekatan COBIT 5
dengan sub domain APOO1, BAIO1, DSS01, MEAO1l dan MEAO03. Untuk
perhitungan rata-rata maturity level dari ke lima sub domain yaitu 3,71 atau 371
%, jika dilihat dari skala rating termasuk kedalam level F yang menandakan
sudah mencapai nilai Fully achieved dimana sudah adanya pendekatan yang
lengkap dan sistematis serta pencapaian yang penuh.
Kata Kunci: Audit Sistem Informasi, Cobit 5, Sistem Informasi Presensi

Abstract
The Office of Communication and Information is a government agency
located in North Sumatera Province. Technology can be said to be the key to
supporting and improving company management. The company already has a
presence information system that functions to record evidence of attendance that
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has been carried out by employees when they come to work. The purpose of
measuring the maturity level of the attendance information system is to get an
overview of the attendance system so that you can find out the deficiencies of the
system, then the authors can provide recommendations as evaluations that can be
used as improvements for the future. One method of managing information
technology that is widely used in IT governance which is contained in COBIT. The
device used is the COBIT framework provided by ISACA. The measurement in
question is whether it is running well or not, the authors use the COBIT 5
approach with subdomains APOO01, BAIO1, DSS01, MEAO1, and MEAOQ3. For the
calculation of the average maturity level of the five sub, namely 3.71 or 371%,
when viewed from the rating scale it is included in the F level which indicates that
it has reached the Fully achieved value where there is a complete and systematic
approach and full achievement.
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PENDAHULUAN
Dengan pesatnya perkembangan

teknologi, perusahaan perlu mengolah
sistem informasi khususnya sistem
informasi presensi lebih cepat dan
lebih baik. Sistem informasi
merupakan salah satu atribut yang
berguna dalam proses
perdokumentasian sistem absensi dan
menciptakan banyak tantangan
dokumentasi baru[1]. Sistem informasi
secara telah signifikan mempengaruhi
dan mengubah cara bisnis yang sedang
dikelola dan dipantau saat ini. Risiko
sistem informasi dan teknologi
informasi  yang digunakan untuk
keuntungan dikelola dengan baik dan
digunakan secara bertanggung jawab.
Untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan perencanaan, pelaksanaan,
dukungan, pemantauan dan evaluasi
yang cermat dan optimal[2].
Keberadaan media baru telah
mempengaruhi upaya organisasi swasta

dan publik untuk mengembangkan
sistem informasi berbasis teknologi
media baru (internet). Di lembaga
publik, instansi pemerintahan telah
mengembangkan  upaya  untuk
membangun sistem  kehumasan,
yang tercermin dalam banyak
kebijakan mengenai
penyelenggaraan urusan publik[3].

Sistem informasi merupakan
bagian dari teknologi informasi
dibutuhkan oleh suatu perusahaan
dalam mencapai tujuan tertentu.
Penerapan sistem informasi ini
biasanya  disesuaikan dengan
kebutuhan bisnis dari perusahaan.
Seperti pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Toba.

Pada Dinas Komunikasi dan
Informatika ~ Kabupaten ~ Toba
menggunakan sistem presensi yang
masih sering mengalami masalah
yaitu hasil presensi pegawai tidak
terbaca oleh sistem yang
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mengakibatkan sering terjadi
pemotongan  gaji  pegawai  dan
pemotongan waktu cuti pegawai.
Diharapkan dengan dilakukannya audit
sistem informasi ini, agar sistem
presensi yang berjalan pada Dinas
Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Toba menjadi lebih baik
serta dapat meminimalisir masalah
yang terjadi. Rekomendasi dari hasil
audit  adalah  peningkatan  serta
perbaikan sistem informasi presensi
dan tata kelola teknologi informasi
pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Toba.

Audit capability sistem presensi
pada perusahaan menggunakan
framework COBIT 5 ini dilakukan
sebagai langkah untuk menilai tingkat
kemampuan sistem presensi dalam
praktek kerjanya. Pengelolaan sistem
presensi dengan menggabungkan tata
kelola teknologi informasi yang baik
merupakan hal yang sangat penting
dalam  konteks organisasi  yang
berkembangl[4].

LANDASAN TEORI

Audit adalah proses sistematis dan
obyektif dalam memperoleh dan
mengevaluasi  bukti-bukti  tindakan
ekonomi, guna memberikan pernyataan
dan menilai seberapa jauh tindakan
ekonomi sudah sesuai dengan kriteria
yang berlaku dan mengkomunikasikan
hasilnya kepada pihak terkait[5].

Sistem Informasi adalah suatu
sistem dalam suatu organisasi yang
menggabungkan persyaratan

pemrosesan transaksi sehari-hari
yang  mendukung  pengelolaan
operasi organisasi dengan kegiatan

strategis organisasi untuk
menyediakan laporan yang
diperlukan  kepada pihak luar

tertentu [6]. Audit dilakukan secara
sistematis dalam memperoleh bukti
klaim tentang kegiatan atau
peristiwa ekonomi, menilai mereka
secara objektif, menentukan tingkat
kesepakatan antara Kklaim tersebut
dan kriteria  tertentu, dan
mengkomunikasikan hasilnya
kepada pemangku kepentingan

proses [7].

Absensi terkadang disebut juga
sebagai kumpulan data absensi yang
merupakan bagian dari pelaporan
kegiatan yang ada di dalam institusi.
Absensi disusun dan diatur sehingga
mudah untuk dicari dan
dipergunakan ketika diperlukan oleh
pihak yang berkepentingan[8].
Secara umum, jenis dapat dibagi
menjadi dua kelompok sesuai
dengan tujuannya, yaitu [9]:

1. Absensi manual, absensi ditulis
dengan pena berupa tanda
tangan.

2. Absensi non manual, dimana
absensi  ditulis  menggunakan
perangkat komputerisasi dapat
menggunakan kartu RFID
ataupun fingerprint.

Control Obijective for
Information and related Technology
(COBIT) adalah kerangka kerja
untuk tata kelola informasi dan
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manajemen informasi dan teknologi
perusahaan ~ yang  mempengaruhi
seluruh perusahaan. Cobit memiliki
definisi elemen dan komponen desain
untuk membangun dan memelihara
sistem tata kelola yang paling sesuai
dengan kebutuhan organisasi. Cobit
adalah bagian dari ISACA (System
Information and Control Association)
dikembangkan oleh IT Government
Institute[10].

Control Objective for Information
and Related Technology (Cobit) adalah
pedoman standar untuk mempraktikkan
manajemen teknologi informasi. Cobit
dirancang sebagai kerangka terintegrasi
tunggal [11]. Kerangka Kkerja ini adalah
alat yang  komprehensif  untuk
menciptakan tata kelola TI untuk
organisasi anda dengan memenubhi
manajemen yang berbeda dengan
menjembatani  kesenjangan  antara
resiko bisnis, kebutuhan TI, dan
masalah teknis.

METODE PENELITIAN
Kerangka Berfikir yang penulis

lakukan untuk penelitian tentang
kualitas Sistem Informasi Presensi
Pada Dinas  Komunikasi Dan
Informatika dapat digambarkan dengan
skema bagan alir sebagai berikut:
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
(Pujiastuti, 2022)

Analisys Data

Instrument  yang  digunakan
peneliti merupakan kuesioner yang
disebar secara online melalui google
form kepada pegawai Dinas
Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Toba.

A. ldentifikasi Proses Teknologi
Informasi

Berikut domain yang penulis
gunakan dalam mengevaluasi sistem
presensi pada Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Toba:

Tabel 1. Evaluasi Proses Teknologi
Informasi
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IT Domain

Description

Align,  Plan
Organise (APO)

aned

APOO] Manage the
T management
Sframewark

Monitor, Evaluate
and Assess (MEA)

B.

Build Acquire and | BAIOI Manage
Implement (BAI) Programs
Deliver, Semvice and | DSS0I Manage
Support (DSS) operati ons
MEAQI Mownitor,
Monitor, FEvaluate | evaluare and assess
and Assess (MEA) | paformance  and
conformance
MEAQ3 Mo tor,

evaluare and assess
compliance with
external
requirements

Identifikasi Kontrol Objektif

Pada proses audit sistem presensi

pegawai
applikasi

dengan
e-presensi

menggunakan
penulis

menggunakan 4 sub domain dari 36

Detailed Control
sebagai berikut:
Tabel 2. IT Process

Objectives, vyaitu

Control Objective

Dormain

Sub Domain

APOOT.OT
organisational structure

Define the

APOOI.02 Establish roles
and responsibilities

Systen:

APOGI.O3
ernablers of the management

Adaintain  the

APOGT
the

APOOI.OL
management objectives and
direction

Communicate

Marage
T

managererit

APOGI.OS
placemernt of the IT fimction

Oprimise the

Sramework

EWSTEMT

APOOI.0OG
rformation

Define
(dafe) ared

ownership

APOOGI.OF
contiral
pProcesses

Mearnage
improvement of

APOGI.OF
compliance
and procedures

Adainrain
wirth policies

BALGS

FProgrammes

and Project

BATGL OF Mdirtain a
standard aporoach  for
progrommme  amd  project
oo i ot g

BATOI 02
DFOETHIne

Tnitiate a

BAIOI O3 Marnage
Stakeholder engagement

BATGL 04 Develop and
mainiain  the programme
plam

BATGI OF Launch and
execuie the progranme

BAMI 06 Aomitor, cortrol
arud report on the
FOSTEITNE OulComes

BAIGIO7  Start up and
initicte projects within a
PrOgTamme

BARI 0F Plan projects

BATGI 08 Monage
progromime  and | project
quality

BATGI 10 Aderrage
pragrowirme ard project risk

BAMI 11 Monitor  and
control projects

BATGL 12 Mamage praject
FESOUTCES ard Wark

packages

BAIQI I3 Close apraject or
iteration

BATGI 14
DrOETEITRE

Cloze a

DESa5
Ndorrrerere
Cperations

DEE0L 0F Perfarm
aperational procedures

DESGL 02 Monoge
cutsourced JT servic

DESGF OF IT infroasiructure

DESGL. 04 Adomage rhne
environment

DESOL 08 Monage facilities

MEAGT
Adoritor
Evaluate arsd
Azsess
Performance

Comformance

MEADT OF Establish a
rAORiforing approach

MEADL 02 Ser performance
and conformance targeis

MEAOT OF Callect and
process performarnce  and
conformance  data

MEAOI 04  Anafyse
report performance

exrned

MEADT OF Ensure
implementation
correciive actions

rhe
of

MEAGF
Adoritor
Evalfuate arsd
Assess

NMEAOI OF Identifi external
compliance reguirements

MEADF 02
response fo exterral
reguiremenis

Optimise

MEAD3.03 Cargfrim
External Compliance

MEAGIT 04 O bitain
Assurance extreral
complionce

af

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kuesioner google form
terdapat 24 koresponden selanjutnya
akan diproses dengan perhitungan
tingkat kematangan berdasarkan
Cobit 5.
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Tabel 3. Maturity level APO1

Martur
— ey urity
Trid elcs
APO01.01 Define the organisational 153
sirucinre :
APC0103 Mainfain the enablers of the 258
1PO0I rcnagement svsient :
" APCOI04  Cousmmnicate  management L
Manage . th = = 23
the T o bjsctives and direction
znagem .-JPQ‘.?J.DJ Optimise the placement of the IT 258
- iretion
PR APCOI 06 Dsﬁ:na information (data) and 2.5
i sV stenm 0w Rersiip
APCOIO7 Manage confinual improvement 1355
of processes :
APCOI 08  Maintain  compliance  with 255
policies and pracedures '
Total Marturity Indeks 204
I Martunty Level Domain APO01 = 2,55

Setelah nilai  maturity indeks
dijumlahkan  lalu  mulai  proses
perhitungan maturity level, seperti
pada tabel di atas nilai maturity level
untuk domain APQOO1 senilai 2,55 atau
senilai 255%. Berdasarkan persentase
ketercapaian berarti sudah mencapai
level F atau Fully achieved .

Tabel 4. Maturity level BAIO1

Domain Sub Domain ML
Indeks
BAI01.01 Maintain a standard
approach for programme and 1,25
project management
BAI01.02 Initiate a programme 1,27

BAI01.03 Manage stakeholder engal 1,25
BAI01.04 Develop and maintain

1,22

the programme plan

BAI01.05 Launch and execute the 1,24

programme

BAI01.06 Monitor, control and
BAIL.O1 [report on the programme 1,24
Manage |outcomes
Progra [BAI01.07 Start up and initiate 1,32

mmes |[projects within a programme
and BAI101.08 Plan projects 1,2
Project [BAI0O1.09 Manage programme and

R N 1,25
project quality
BAIO1.10 Manage programme and 1.06
project risk )
BAIO1.11 Monitor and control 1.05
projects )
BAI01.12 Manage project
1,25
resources and work packages
BAI101.13 Close a project or 1.04
iteration .
BAIO1.14 Close a programme 1,16
Total Marturity Indeks 17,39
Marturity Level Domain BAIO1 = 1,24

Setelah nilai  maturity indeks
dijumlahkan  lalu  mulai  proses
perhitungan maturity level, seperti
pada tabel di atas nilai maturity level
untuk domain BAIO1 senilai 1,24 atau

senilai 124%. Berdasarkan
persentase  ketercapaian  berarti
sudah mencapai level F atau Fully
achieved .

Tabel 5. Maturity level DSS01

Domain Sub Domain Marturity
Indeks
DSS01.01 Perform operational
4,08
procedures
DSS01.02 Manage outsourced
4
DSSO0L |17 services 38
OMa”i‘_ge DSSOL.03 IT infrastructure 392
erations
P DSS01.04 Manage the 30
environment '
DSS01.05 Manage facilities 3,96
Total Marturity Indeks 19,72
Marturiry Level Domain DSS01 = 3,94

Setelah nilai maturity indeks
dijumlahkan lalu mulai proses
perhitungan maturity level, seperti
pada tabel di atas nilai maturity
level untuk domain DSSIO1 senilai
3,94 atau senilai 394%. Berdasarkan
persentase  ketercapaian  berarti
sudah mencapai level F atau Fully
achieved.

Tabel 6. Maturity level MEAO1

Domain Sub Domain Marturity
Indeks
MEAOL MEA01.01 Establish a monitoring 504
Monitor approach
MEA01.02 Set performance and
Evaluate 571
and conformance targets
MEA01.03 Collect and process
Assess 583
Performa performance and conformance data
nce and MEA01.04 Analyse and report 583
Comform performance
MEAO01.05 Ensure the implementation
ance . . 583
of corrective actions
Total Marturity Indeks 29,14
Marturity Level Domain MEAOL = 583

Setelah nilai maturity indeks
dijumlahkan lalu mulai proses
perhitungan maturity level, seperti
pada tabel di atas nilai maturity
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level untuk domain MEAIQO1 senilai
46,97 atau senilai 697%. Berdasarkan
persentase ketercapaian berarti sudah
mencapai level F atau Fully achieved.

Tabel 7. Tingkatan Maturity Level
Sistem Informasi Presensi

No N Preses Maturity Nilai . Kapabilitas
Level |Ketercapaian TI
APOO1 Manage the IT Fully Etablished
1 |management 255% .
achieved Procces
framework
BAILO1 Manage Fully Managed

2 Programmes and 124%

: achieved Process
Project

DSS.01 Manage Fully Predicatable
. 394% .
Operations achieved Process

MEAO1 Monitor
4 |Evaluate and Assess 583%
Performance and

Fully Predicatable
achieved Process

MEAO03 Monitor Fully Predicatable
5 500% .
Evaluate and Assess achieved Process

Nilai rata-rata maturity level dari
ke lima sub domain yaitu 371% dari
skala peratingan termasuk kedalam
level L yang mencapai nilai fully
achieved yaitu sudah  adanya
pendekatan sistematis dan pencapaian
signifikan dari atribut yang dientukan
dalam proses yang dinilai.

Tabel 8. GAP Capability Level

No Nama Proses TEREEE | MIRHUTREY GAP
Lewel Level

1 APOO1 Manage the IT a 255 1.45
management framework
BAIL.O1 Manage

2 Programmes and 4 1,24 2,76
Project

3 DSS.Ol_ Manage a 3,04 0,06
Operations
MEAO1 Monitor

a Evaluate and Assess a 5,83 1.83
Performance and
Comformance
MEAO3 Monitor

s Evaluate and Assess 4 s 1

Wanage the
m
management
framework

MEAQ3 BALOL
Manage
"/ Programmes

and Project =l—MARTURITY LEVEL

Monitor

Evalusteand .
Assess
MEADL
Monitor

Evaluate and

=4=TARGET LEVEL

GAP

t | DSs.01
Manage

Assess Operations
performanc._

Gambar 1. Grafik Radar Analisa
GAP
Dari hasil perhitungan GAP

atau kesenjangan diketahui bahwa
untuk domain APOO1 dan BAIO1
belum mecapai target level yang
diharapkan. Hasil Kelola kerangka
Manajemen dan analisis domain
menunjukan  bahwa  kerangka
manajemen IT nya kurang.

KESIMPULAN
1. Penerapan audit tata kelola pada

Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Toba
menghasilkan ~ bahwa  untuk
semua domain sudah mencapai
target level yang diharapkan.

2. Untuk perhitungan rata-rata
maturity level dari ke lima sub
domain yaitu 3,71 atau 371 %
dimana jika dilihat dari skala
peratingan termasuk ke dalam
level F yaitu sudah mencapai
nilai Fully achieved dan dari
skala pembulatan indeks
pemetaan kondisi capability
model ada dilevel 4 vyaitu
Predictable Process.

3. Jika dilihat dari skala peratingan
hasil audit termasuk ke dalam
level F yang menandakan sudah
mencapai nilai Fully achieved
dimana sudah adanya
pendekatan yang lengkap dan
sistematis serta pencapaian yang
penuh. Dan dari  segi skala
pembulatan indeks pemetaan
kondisi capability model ada di
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level 4 yaitu Predictable Process
dimana proses dari sistem aplikasi
presensi pegawai pada Dinas
Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Toba telah berhasil
diimplementasikan ~ dan  sudah
mencapai tujuan yang direncanakan
oleh perusahaan.
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